
MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATA PELAJARAN : PROJEK IPAS


A.	IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah	:	MGMP IPAS SMK
Nama Penyusun	:	Kelompok Kimia
Mata Pelajaran	:	Projek IPAS
Kelas / Fase /Semester	: 	X/ E / Ganjil
Alokasi Waktu 	:	30 Jam Pelajaran 
Tahun Pelajaran	:	2026 / 2027

B.	IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
Pengetahuan Awal:
· Diskusi Awal Interaktif: 
  Pemantik pengalaman Guru menanyakan pengalaman sehari-hari: “Apa yang terjadi kalau es dibiarkan di luar kulkas?” atau “Kenapa baju basah bisa kering?”
  Brainstorming kelompok Siswa diminta menuliskan contoh perubahan zat yang mereka lihat di rumah/sekolah (misalnya gula larut, lilin meleleh, besi berkarat).
  Klasifikasi sederhana Guru membantu mengelompokkan jawaban siswa ke dalam kategori perubahan fisika dan perubahan kimia.

C.	KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
· Jenis Pengetahuan yang Akan Dicapai:
· Konseptual: 
· Pengertian dan jenis-jenis kebakaran (kelas A, B, C, D)
· Konsep mitigasi bencana dan upaya pengurangannya
· Fungsi dan jenis-jenis APAR (air, CO₂, foam, powder)
· Faktual: 
Studi kasus kebakaran nyata 
· Prosedural: Cara penggunaan APAR, evakuasi, SOP
· Metakognitif: Refleksi diri, kesadaran risiko, pengambilan Keputusan
· Relevansi dengan Kehidupan Nyata Peserta Didik:
· Risiko Kebakaran Nyata di Sekitar Mereka
· Kemampuan Menggunakan APAR sebagai Keterampilan Hidup
· Meningkatkan Kesadaran dan Tanggung Jawab Sosial
· Kesiapan Menghadapi Situasi Darurat

D	DIMENSI PROFIL LULUSAN
Berdasarkan tujuan pembelajaran, dimensi profil lulusan yang akan dicapai adalah:
1. Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME: Peserta didik menunjukkan rasa syukur dan bertanggung jawab dalam menjaga kelestarian lingkungan sebagai anugerah Tuhan YME.
2. Penalaran Kritis: Peserta didik mampu Menganalisis penyebab kebakaran, tindakan pencegahan, dan dampaknya secara logis dan sistematis dan Menghubungkan informasi aktual dengan praktik nyata penggunaan APAR.
3. Kolaborasi: Peserta didik dapat bekerja sama secara efektif dalam tim untuk menganalisis studi kasus dan mengembangkan solusi.
4. Komunikasi: Peserta didik mampu menyampaikan gagasan, hasil analisis tentang mitigasi bencana kebakaran dan penggunaan APAR yang sesuai


DESAIN PEMBELAJARAN

A.	CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) NOMOR : 32 TAHUN 2024
Pada akhir fase E, peserta didik diharapkan dapat memahami dan membuat teks informasi, mendeskripsikan kejadian dan fenomena, melaporkan percobaan, menyajikan dan mengevaluasi data, memberikan penjelasan, dan menyajikan opini atau klaim sesuai dengan lingkup bidang keahliannya. Mereka juga dapat memahami serta membuat teks multi media seperti bagan, grafik, diagram, gambar, peta, animasi, dan media visual. Peserta didik menggunakan struktur bahasa untuk menghubungkan informasi dan ide, memberikan deskripsi dan penjelasan, merumuskan hipotesis, dan mengkonstruksi argument yang didasarkan pada bukti-bukti sehingga dapat mengekspresikan posisinya. Peserta didik memahami ketujuh  aspek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial yang terdiri dari makhluk hidup dan lingkungannya; zat dan perubahannya; energy dan perubahannya; bumi dan antariksa; keruangan dan konektivitas antar ruang dan waktu; interaksi, komunikasi, sosialisasi, institusisosial dan dinamika sosial; serta perilaku ekonomi dan kesejahteraan sesuai dengan karakteristik bidang keahliannya.

B. 	LINTAS DISIPLIN ILMU
· Informatika : Pemanfaatan software presentasi ; power point / canva
C. 	TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1: mitigasi bencana kebakaran dzn penggunaan APAR
Melalui diskusi dan studi kasus, peserta didik mampu menganalisis jenis-jenis kebakaran (kelas A, B, C, D),  Konsep mitigasi bencana dan penggunaan APAR berdasarkan fungsi dan jenis-jenisnya dengan tepat


D.	KERANGKA PEMBELAJARAN
1 Praktik Pedagogik
Pembelajaran Berbasis Masalah Peserta didik dihadapkan pada masalah untuk Melatih siswa berpikir kritis dalam memecahkan masalah nyata (misalnya bagaimana mencegah kebakaran di lingkungan sekolah). menggunakan Pendekatan student center (berpusat pada siswa) dan Pembelajaran Bermakna (Deep Learning), Strategi pembelajaran menggunakan kontekstual learning, tanya jawab, diskusi dan demonstrasi.


2 Kemitraan Pembelajaran
· Lingkungan Sekolah:
Guru Mata Pelajaran Lain (Informatika dan guru produktif)
3 Lingkungan Belajar
· Lingkungan pembelajaran yang ingin dikembangkan adalah lingkungan inklusif di ruang kelas untuk pengetahuan yang mendorong siswa untuk lebih aktif, lebih kreatif, lebih kritis dan dapat berkolaborasi dengan teman sebaya.Lingkungan yang Mendukung Pembelajaran Kolaboratif
· Lingkungan Belajar yang Aman dan Inklusif
4 Pemanfaatan Digital
· Penggunaan Infokus untuk menampilkan bahan tayang
· Canva atau power point untuk pembuatan bahan presentasi 
F.	LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
KEGIATAN PENDAHULUAN (BERKESADARAN, BERMAKNA, DAN MENGGEMBIRAKAN) - 15 MENIT
· Pembukaan & Kesadaran Diri 
· Guru Membuka dengan salam dan berdoa bersama dipimpin oleh salah satu perwakilan. (DPL : Keimanan dan Ketakwaan)
· Ice Breaking – Tebak Gambar (DPL : Penalaran Kritis dan Kemandirian)
KEGIATAN INTI - 60 MENIT
TAHAP : MEMAHAMI (BERKESADARAN, BERMAKNA, DAN MENGGEMBIRAKAN)
· Fase 1: Eksplorasi Konsep Dasar (Memahami, Mindful Learning)
Orientasi terhadap Masalah (Problem Orientation) 
· Guru memutar video singkat simulasi kebakaran 
· Guru mengajukan pertanyaan pemantik:
· Apa penyebab kebakaran dalam video tersebut?
· Jenis kebakaran apa yang terjadi?
· APAR apa yang seharusnya digunakan?
· Siswa diminta mengidentifikasi masalah dari kejadian tersebut secara berkelompok.
Investigasi Mandiri dan Pengumpulan Informasi (Independent Inquiry)
· Siswa melakukan penelusuran informasi melalui buku paket, internet, atau sumber yang diberikan guru untuk menjawab pertanyaan mereka:
· Ciri-ciri kelas kebakaran A, B, C, D
· Langkah-langkah mitigasi kebakaran
· Fungsi dan jenis-jenis APAR (air, CO₂, foam, dry chemical, dll.)
· Siswa mengisi lembar kerja hasil analisis kelompok.

TAHAP : MENGAPLIKASIKAN (BERKESADARAN, BERMAKNA, DAN MENGGEMBIRAKAN)
· Fase 2: Analisis Urgensi & Aplikasi (Mengaplikasi, Meaningful Learning)
Analisis dan Sintesis Informasi (Developing and Presenting Results)
· Setiap kelompok membuat poster atau presentasi PowerPoint yang menjelaskan:
· Jenis kebakaran dan contohnya
· Tindakan mitigasi yang tepat
· Jenis APAR yang sesuai untuk masing-masing kelas kebakaran

Pemaparan Hasil dan Diskusi Kelas (Sharing and Discussion)
· Presentasi kelompok di depan kelas
· Guru dan siswa lain memberikan masukan terhadap hasil presentasi.
· Diskusi kelas dipandu guru untuk menyamakan persepsi dan menegaskan konsep penting.
· Guru memberikan klarifikasi terhadap miskonsepsi yang muncul.
TAHAP 3 : MEREFLEKSI (BERKESADARAN DAN MENGGEMBIRAKAN)
· Fase 3: Refleksi & Keterhubungan 
Refleksi dan Evaluasi (Reflection and Assessment)
· Guru memberikan pertanyaan reflektif:
· Apa hal paling penting yang kalian pelajari hari ini?
· Bagaimana kalian akan menerapkan pengetahuan ini jika terjadi kebakaran di sekitar kalian?
· Siswa mengisi jurnal refleksi individu.
· Guru memberi tugas lanjutan: membuat infografis tentang cara menggunakan APAR untuk kelas kebakaran tertentu.


KEGIATAN PENUTUP (UMPAN BALIK, KESIMPULAN, PERENCANAAN) - 15 MENIT
· Guru memberikan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas/asesmen dan menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran berikutnya. 
· Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam serta memberikan penguatan positif untuk terus semangat belajar.

G.	ASESMEN PEMBELAJARAN
1 . Assesmen Formatif
Penilaian Formatif kelompok Diskusi Kelompok (Rubrik Penilaian Terlampir)
2 Asesmen Akhir Pembelajaran (Sumatif)
Tes Tulis
1. Saat sedang praktik kelistrikan di bengkel sekolah, seorang siswa melihat percikan api muncul dari stop kontak yang korslet. Di dekat pintu ruangan terdapat dua jenis APAR: satu berlabel APAR jenis air (H₂O) dan satu lagi APAR jenis CO₂ (karbon dioksida).
a. Menurutmu, APAR jenis mana yang paling tepat digunakan untuk memadamkan api akibat korsleting listrik? Jelaskan alasannya!
b. Apa yang bisa terjadi jika siswa salah menggunakan jenis APAR dalam kondisi tersebut?
2. Sebagai anggota tim K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) sekolah, kamu diminta untuk membuat program literasi kebencanaan tentang kebakaran untuk siswa baru di sekolahmu. 
Buatlah rancangan program kegiatan edukatif yang menarik dan interaktif tentang mitigasi bencana kebakaran. Jelaskan jenis kegiatan, tujuan, dan bagaimana kegiatan tersebut dapat membentuk budaya sadar bencana di sekolah.













LAMPIRAN - LAMPIRAN



LAMPIRAN 1 : Format Jurnal Penilaian Sikap 
	No
	Nama
	Kejadian
	Dimensi Profil Lulusan
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Keterangan :
1. Berilah tanda (X) pada Dimensi Profil Lulusan sesuai dengan perilaku yang ditunjukkan oleh murid.
2. Keterangan Dimensi Profil Lulusan 
1. Keimanan dan ketakwaan.
2. Kewargaan.
3. Penalaran kritis.
4. Kreativitas.
5. Kolaborasi.
6. Komunikasi.
7. Kemandirian.
8. Kesehatan

LAMPIRAN 2 : Asesmen Formatif Awal (Diagnostik)

1. Butir Soal
	1
	Apa yang dimaksud dengan mitigasi bencana kebakaran?
a. Mitigasi bencana kebakaran adalah proses penanganan kebakaran setelah terjadi.
b. Mitigasi bencana kebakaran adalah upaya untuk mempercepat terjadinya kebakaran.
c. Mitigasi bencana kebakaran adalah cara untuk meningkatkan risiko kebakaran.
d. Mitigasi bencana kebakaran adalah upaya untuk mengurangi risiko dan dampak kebakaran.
Kunci Jawaban : d

	2
	Sebutkan tiga langkah awal dalam mitigasi kebakaran!
a. 1) Identifikasi dan penilaian risiko kebakaran, 2) Pemasangan alat pemadam kebakaran dan sistem alarm, 3) Pelatihan dan sosialisasi.
b. Penggunaan bahan mudah terbakar
c. Pemasangan lampu penerangan darurat
d. Pembersihan area kebakaran secara rutin
Kunci Jawaban : a

	3
	Mengapa penting untuk memiliki rencana evakuasi saat terjadi kebakaran?
a. Rencana evakuasi hanya untuk gedung bertingkat tinggi.
b. Rencana evakuasi membantu menyelamatkan nyawa dan mengurangi risiko cedera saat kebakaran.
c. Rencana evakuasi hanya diperlukan untuk bencana alam.
d. Rencana evakuasi tidak berpengaruh pada keselamatan.
Kunci Jawaban : b

	4
	Apa peran masyarakat dalam mitigasi bencana kebakaran?
a. Masyarakat tidak memiliki peran dalam mitigasi bencana kebakaran.
b. Masyarakat berperan dalam meningkatkan kesadaran, pelatihan, menjaga kebersihan, dan berpartisipasi dalam program pencegahan.
C. Masyarakat hanya perlu melaporkan kebakaran tanpa tindakan lain.
d. Masyarakat sebaiknya menghindari keterlibatan dalam program pencegahan.
Kunci Jawaban : b.

	5
	Sebutkan alat pemadam kebakaran yang umum digunakan!
a. alat pemadam gas
b. alat pemadam air
c. alat pemadam asap
d. Alat pemadam api ringan (APAR), selang pemadam, sistem sprinkler.
Kunci Jawaban : d

	6
	Bagaimana cara mencegah kebakaran di rumah?
a. Periksa peralatan listrik, awasi kompor/lilin, simpan bahan mudah terbakar dengan aman, pasang detektor asap dan alat pemadam kebakaran.
b. Hindari penggunaan detektor asap dan alat pemadam kebakaran
c. Biarkan semua peralatan listrik menyala terus-menerus
d. Simpan bahan mudah terbakar di dekat kompor
Kunci Jawaban : a

	7
	Apa yang harus dilakukan jika terjebak dalam kebakaran?
a. Mencari barang berharga sebelum keluar.
b. Tunggu sampai api padam sebelum bergerak.
c. Cari jalan keluar terdekat dan merangkak di bawah asap.
d. Berusaha memadamkan api dengan air.
Kunci Jawaban : C

	8
	Sebutkan faktor penyebab kebakaran hutan!
a. Penebangan pohon secara legal
b. Penggunaan pupuk kimia
c. Faktor penyebab kebakaran hutan termasuk petir, pembakaran lahan, pembuangan puntung rokok, dan aktivitas industri.
d. Hujan deras
Kunci Jawaban : c

	9
	Apa dampak jangka panjang dari kebakaran terhadap lingkungan?
a. Kebakaran meningkatkan keanekaragaman hayati.
b. Kebakaran memiliki dampak jangka panjang seperti kerusakan habitat, penurunan keanekaragaman hayati, erosi tanah, dan perubahan iklim.
c. Kebakaran hanya berdampak sementara pada lingkungan.
d. Kebakaran tidak mempengaruhi kualitas tanah.
Kunci Jawaban : b

	10
	Bagaimana teknologi dapat membantu dalam mitigasi kebakaran?
a. Teknologi tidak berpengaruh pada kebakaran.
b. Teknologi mempercepat kebakaran dengan meningkatkan suhu.
c. Teknologi hanya digunakan setelah kebakaran terjadi.
d. Teknologi membantu mitigasi kebakaran dengan deteksi dini, pemantauan, dan pemadam otomatis.
Kunci Jawaban : d





LINK QUIZIZZ :


https://wayground.com/join?gc=28403292

LAMPIRAN 3 : FORMAT DAN RUBRIK PENILAIAN PROSES DISKUSI KELOMPOK

A. FORMAT PENILAIAN



















B. RUBRIK PENILAIAN








LAMPIRAN 4 : FORMAT DAN RUBRIK PENILAIAN PRESENTASI KELOMPOK





















A. FORMAT PENILAIAN

	No
	Nama Kelompok
	Aspek Penilaian

	
	
	Isi dan Pemahaman
	Ketepatan Informasi
	Penalaran
	Bahasa dan Struktur

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	









B. RUBRIK PENILAIAN


























LAMPIRAN 6 : FORMAT DAN RUBRIK PENILAIAN TES SUMATIF 

A. Butir Soal 
	1
	Jelaskan apa yang dimaksud dengan mitigasi bencana kebakaran dan mengapa hal ini penting dilakukan di lingkungan tempat tinggal kita!

	2
	Sebutkan dan jelaskan tiga contoh tindakan mitigasi struktural dan non-struktural dalam menghadapi risiko kebakaran!

	3
	Bagaimana peran individu dan keluarga dalam mitigasi bencana kebakaran di rumah?

	4
	Sebuah sekolah melakukan simulasi evakuasi kebakaran. Menurutmu, mengapa kegiatan ini penting dilakukan secara rutin? Jelaskan pendapatmu!

	5
	Amati lingkungan sekolahmu. Sebutkan potensi bahaya kebakaran yang mungkin ada dan sarankan langkah mitigasi yang bisa dilakukan!



B. Kunci Jawaban
	1
	Mitigasi bencana kebakaran adalah upaya untuk mengurangi atau mencegah risiko kebakaran sebelum bencana terjadi. Hal ini penting dilakukan untuk melindungi keselamatan manusia, hewan, dan harta benda, serta mengurangi kerusakan lingkungan.

	2
	  Struktural:
1. Pemasangan alat pemadam api ringan (APAR)
2. Membuat jalur evakuasi di bangunan
3. Membangun sistem alarm kebakaran
  Non-Struktural:
1. Edukasi masyarakat tentang bahaya dan pencegahan kebakaran
2. Simulasi evakuasi kebakaran di sekolah
3. Aturan dilarang membakar sampah sembarangan

	3
	Individu dan keluarga dapat berperan dengan cara:
· Memastikan instalasi listrik aman
· Tidak menumpuk barang mudah terbakar
· Menyediakan alat pemadam sederhana
· Mengajarkan anak tentang bahaya api
· Menyusun rencana evakuasi bila terjadi kebakaran

	4
	Simulasi penting karena membantu siswa dan guru memahami langkah-langkah penyelamatan saat terjadi kebakaran. Dengan latihan rutin, respons menjadi lebih cepat dan terkoordinasi, mengurangi risiko cedera atau kepanikan.

	5
	Potensi bahaya: kabel listrik terbuka, tempat sampah dekat sumber panas, ruangan tertutup tanpa ventilasi. Langkah mitigasi: perbaiki kabel, pisahkan sampah dari sumber panas, sediakan APAR, dan buat jalur evakuasi yang jelas.



C. Rubrik Penilaian
	Kriteria
	Skor 4 (Sangat Baik)
	Skor 3 (Baik)
	Skor 2 (Cukup)
	Skor 1 (Kurang)

	Pemahaman Konsep
	Menjawab dengan tepat, lengkap, dan menggunakan istilah ilmiah
	Menjawab cukup lengkap dan relevan
	Jawaban sebagian benar namun kurang tepat
	Jawaban salah atau tidak relevan

	Ketepatan Argumen
	Alasan atau pendapat disampaikan dengan logis dan mendalam
	Alasan cukup logis dan bisa diterima
	Alasan kurang jelas atau kurang logis
	Tidak ada alasan atau asal menjawab

	Contoh atau Aplikasi
	Memberikan contoh nyata dan relevan
	Memberikan satu contoh cukup relevan
	Contoh kurang tepat atau tidak sesuai konteks
	Tidak memberikan contoh

	Struktur dan Bahasa
	Bahasa jelas, runut, dan mudah dipahami
	Bahasa cukup jelas dan sedikit kurang terstruktur
	Bahasa berbelit dan agak membingungkan
	Bahasa tidak jelas atau tidak dapat dimengerti



Skor Maksimal per soal: 4 x 4 = 16 poin


LAMPIRAN 8 : BAHAN AJAR

A. Pengertian Mitigasi Bencana Kebakaran
Mitigasi bencana kebakaran adalah segala bentuk upaya untuk mengurangi risiko dan dampak dari kebakaran. Tujuannya adalah untuk menyelamatkan jiwa, harta benda, serta menjaga keberlangsungan aktivitas masyarakat.

B. Penyebab Umum Kebakaran
1. Korsleting listrik akibat kabel rusak, colokan bertumpuk, dan instalasi yang tidak sesuai standar.
2. Kelalaian manusia, seperti lupa mematikan kompor, membuang puntung rokok sembarangan, atau membakar sampah.
3. Gas bocor dari tabung elpiji atau selang yang rusak.
4. Bahan mudah terbakar diletakkan dekat sumber panas.
5. Faktor alam, seperti sambaran petir pada musim kemarau panjang.

C. Dampak Kebakaran
	Bidang
	Dampak

	Ekonomi
	Kehilangan aset, rumah, dan tempat usaha

	Sosial
	Kehilangan tempat tinggal, trauma psikologis

	Lingkungan
	Polusi udara akibat asap, kerusakan ekosistem

	Kesehatan
	Gangguan pernapasan, luka bakar, kematian



D. Langkah-Langkah Mitigasi Kebakaran
1. Upaya Pencegahan
· Gunakan instalasi listrik standar SNI.
· Simpan korek api dan bahan bakar di tempat aman.
· Jangan menumpuk colokan listrik.
· Jangan membakar sampah di sembarang tempat.
2. Kesiapsiagaan
· Latihan evakuasi secara berkala.
· Kenali jalur evakuasi dan titik kumpul.
· Siapkan alat pemadam api ringan (APAR).
· Edukasi warga sekolah tentang bahaya kebakaran.
3. Respons Darurat
· Jangan panik, segera evakuasi.
· Gunakan APAR jika api masih kecil.
· Hubungi Damkar (nomor 113).
· Tutup saluran gas jika ada kebocoran.
4. Pemulihan
· Bersihkan area yang terbakar.
· Lakukan pemeriksaan kesehatan.
· Perbaiki sistem keamanan dan pencegahan kebakaran.

E. Contoh Mitigasi Kebakaran di Lingkungan Sekolah
· Menyediakan APAR di setiap ruangan.
· Papan jalur evakuasi dipasang di lokasi strategis.
· Siswa dan guru dilatih menghadapi keadaan darurat.
· Pemeriksaan rutin kabel listrik dan tabung gas.

F. Kesimpulan
Mitigasi kebakaran merupakan langkah penting untuk melindungi diri, keluarga, dan lingkungan dari risiko kebakaran. Upaya ini mencakup pencegahan, kesiapsiagaan, respons saat kejadian, dan pemulihan setelah kejadian.

G. Glosarium
· Mitigasi: Upaya mengurangi risiko bencana.
· Evakuasi: Proses menyelamatkan diri dari daerah berbahaya.
· APAR: Alat Pemadam Api Ringan.
· Korsleting: Gangguan pada sistem listrik yang menyebabkan arus pendek.







LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Mata Pelajaran	: K3 / Mitigasi Bencana
Kelas			: X
Model Pembelajaran	: Problem-Based Learning (PBL)
Topik			: Jenis-jenis kebakaran, Mitigasi Bencana, dan Penggunaan APAR
Waktu			: 2 x 45 menit

A. Identifikasi Masalah
Petunjuk:
Tonton video simulasi kebakaran yang ditampilkan oleh guru. Diskusikan dengan kelompokmu dan jawablah pertanyaan di bawah ini!
1. Jelaskan secara singkat kronologi kebakaran dalam video!
· 
2. Menurutmu, apa penyebab utama terjadinya kebakaran tersebut?
· 
3. Jenis kebakaran apa yang terjadi? (A, B, C, atau D) Jelaskan alasannya!
· 
4. Apakah tindakan pencegahan (mitigasi) sudah dilakukan? Jelaskan!
· 

B. Pengumpulan Informasi
Petunjuk:
Carilah informasi dari berbagai sumber untuk menjawab tabel berikut ini:
	Kelas Kebakaran
	Bahan Penyebab (Contoh)
	Ciri-ciri Api
	APAR yang Digunakan

	A
	
	
	

	B
	
	
	

	C
	
	
	

	D
	
	
	



C. Analisis Mitigasi dan Penanganan
Petunjuk:
Diskusikan dengan kelompokmu untuk menjawab pertanyaan berikut:
1. Apa saja langkah-langkah mitigasi yang dapat dilakukan sebelum terjadi kebakaran?
· 
2. Apa yang harus dilakukan saat terjadi kebakaran?
· 
3. Bagaimana prosedur penggunaan APAR yang benar?
· 

D. Simulasi & Studi Kasus
Petunjuk:
Selesaikan studi kasus berikut:
"Di sebuah bengkel kendaraan bermotor, terjadi tumpahan bensin yang tidak segera dibersihkan. Seorang teknisi menyalakan las listrik dan tiba-tiba terjadi kebakaran."
1. Identifikasi kelas kebakaran pada kasus tersebut:
· 
2. Jenis APAR apa yang tepat digunakan?
· 
3. Tindakan apa yang seharusnya dilakukan oleh teknisi sebelum dan saat kejadian?
· 

E. Refleksi Individu
Petunjuk:
Isi bagian ini secara pribadi setelah selesai diskusi.
1. Hal baru apa yang kamu pelajari dari kegiatan ini?
· 
2. Mengapa penting memahami jenis kebakaran dan penggunaan APAR?
· 
3. Apa yang akan kamu lakukan jika terjadi kebakaran di lingkunganmu?
· 
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